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Info Artikel ABSTRAK
Riwayat Artikel Obat tradisional adalah ramuan yang berasal dari tumbuhan-tumbuhan yang
Diajukan: 2023-04-05 berkhasiat. Pemanfaatan dan pengobatan obat tradisional ini terus menerus
Diterima: 2023-05-23 dipakai turun temurun dalam menyelesaikan segala permasalahan kesehatan
Diterbitkan: 2023-06-03 manusia. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan sosialisasi kepada siswa
SMKS Indonesia Yogyakarta dalam meningkatkan pengetahuan siswa terhadap
manfaat dari obat tradisional. Kegiatan promosi kesehatan menggunakan
. metode Participatory Action Research (PAR). Hasil kegiatan ini diperoleh siswa
Gheck for laki-laki memperoleh nilai rata-rata pre-test 78,4 dan post-test 97,6. Sedangkan

SR perolehan nilai rata-rata pre-test siswa perempuan yakni sebesar 81,3 dan post-

test sebesar 98,8. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sosialisai berupa

penyampaian materi presentasi dan diskusi dapat meningkatkan pengetahuan

S dan pemahaman siswa-siswi mengenai obat tradisional di SMKS Indonesia

Yogyakarta. Diharapkan hasil dari kegiatan promosi kesehatan ini dapat

meningkatkan pengetahuan siswa terhadap manfaat penggunaan obat
tradisonal sebagai pengobatan berbagai macam penyakit.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam. Berbagai
jenis tanaman ada di Indonesia, contohnya tanaman obat atau herbal, mulai dari
jenis rimpang, batang maupun jenis herbal lainnya (Anggraini & Kiagus Balugiah,
2022). Obat tradisional merupakan bahan atau ramuan dari tumbuhan, hewan,
mineral termasuk biota laut atau sediaan galenik yang telah digunakan secara
turun temurun, bahkan telah melalui uji pra-klinik maupun uji klinik seperti obat
herbal terstandar dan fitofarmaka (Monica et al., 2022).

Penggunaan bahan alami khususnya tanaman obat pada saat ini cenderung
meningkat. Tanaman obat yang diolah sebagai obat tradisional sejak jaman dahulu
telah banyak digunakan oleh manusia, terutama masyarakat menengah ke bawah,
namun dengan adanya kemajuan di bidang teknologi, banyak jenis tanaman obat
yang sudah diolah dan dikemas secara moderen. Penggunaan produk hasil
pengolahan tanaman obat secara modern ini kemudian berkembang menjadi pola
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hidup sehat yang alami (Yassir & Asnah, 2019). Hampir setiap orang di Indonesia
pernah menggunakan tumbuhan obat untuk mengobati penyakit dan diakui serta
dirasakan manfaat tumbuhan obat ini dalam menyembuhkan penyakit yang
diderita. Di seluruh wilayah nusantara, berbagai suku asli yang hidup di sekitar
hutan telah memanfaatkan berbagai spesies tumbuhan untuk memelihara
kesehatan dan pengobatan berbagai macam penyakit (Hidayat et al., 2022)

Menurut hasil dari Riset Kesehatan Dasar tahun 2010, ditemukan bahwa
prevalensi penduduk Indonesia di atas 15 tahun yang pernah mengonsumsi obat
tradisional sebanyak 59.12%, tersebar di berbagai daerah di Indonesia. Obat
tradisional banyak digunakan untuk mencegah penyakit dan mengatasi berbagai
keluhan penyakit sebagai obat pendamping maupun obat pengganti (Adiyasa &
Meiyanti, 2021). Obat tradisional adalah ramuan yang berasal dari tumbuhan-
tumbuhan yang berkhasiat. Masyarakat memanfaatkan seperti jamu herbal
biasanya untuk mencegah, menyembuhkan, dan mengobati penyakit. Beralihnya
masyarakat ke obat tradisional karena harga lebih murah, bahan lebih mudah
didapatkan bila ditanam sendiri dan umumnya satu tanaman memiliki efek
farmakologi lebih dari satu sehingga bermanfaat untuk pengobatan penyakit
degeneratif dan metabolic (Abidin & Indriani, 2021).

Pemanfaatan tumbuhan empon empon atau obat tradisional , merupakan
alternatif yang dapat dipergunakan sebagai penangkal segala penyakit yang akan
menyerang tubuh (Sugiarto et al, 2021). Tanaman empon empon merupakan
tanaman obat yang bisa dimanfaatkan mulai dari rimpang, umbi, akar, batang,
kulit, daun, bunga, buah dan bijinya. Bagian-bagian tersebut mengandung senyawa
bioaktif yang merupakan hasil metabolisme yang dimanfaatkan sebagai jamu atau
obat herbal untuk meningkatkan imunitas tubuh (Pramesthi et al., 2020).

Pada Studi terkait penggunaan obat tradisional di kalangan masyarakat
khususnya remaja masih sedikit dalam penggunaan obat-obat tradisional hal ini
dikarenakan belum adanya pengenalan lebih dalam terkait manfaat obat
tradisional yang dapat dimanfaatankan sebagai pengobatan, Oleh karena itu perlu
dilakukan edukasi pada remaja mengenai manfaat obat tradisional untuk
kesehatan (Rizqiya et al, 2022). Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan dari
kegiatan pelaksanaan program promosi kesehatan adalah untuk memberikan
edukasi kepada remaja siswa SMKS Indonesia Yogyakarta dalam peningkatan
pengetahuan siswa terhadap obat tradisional.

METODE

Kegiatan program promosi kesehatan menggunakan metode Participatory
Action Research (PAR) (Ma'ruf et al., 2024). Metode Participatory Action Research
(PAR) digunakan untuk menekankan partisipasi dan kolaborasi dari berbagai
pihak dalam mengelola penelitian action research (Eilks, 2018). Dalam metode ini
menerapkan 3 kegiatan yakni sosialisasi, diskusi, dan pendampingan kepada siswa
dan siswi SMKS Indonesia, Yogyakarta. Kegiatan promosi kesehatan ini
dilaksanakan pada tanggal 07 Mei 2024 yang dihadiri oleh 26 siswa kelas 10.
Kegiatan promosi kesehatan diawali dengan pemberian soal pre-test sebelum
diberikan materi sosialisasi untuk mengukur kemampuan pengetahuan peserta
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terkait pengetahuan dari pengertian obat tradisional, manfaat tanaman obat
tradisional, serata kandungan apa saja di tanaman tersebut yang berkhasiat.
Kemudian, dilakukan sosialisasi pemberian materi mengenai obat tradisional,
dilanjutkan dengan diskusi tanya jawab. Kegiatan promosi kesehatan ini diakhiri
dengan pendampingan serta dilanjutkan dengan memberikan soal post-test untuk
mengetahui pengaruh hasil pemaparan materi dari kegiatan sosialisasi ini dalam
meningkatkan pengetahuan peserta.

Izin Penelitian

Pengumpulan Data

m—“ Intervensi Penyuluhan dengan Power Point _'m

Pengolahan Data

Gambar 1. Bagan alur penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan program promosi kesehatan yang bertemakan obat
tradisional dilaksanakan pada hari Selasa, 07 Mei 2024. Peserta kegiatan promosi
kesehatan yaitu siswa SMKS Indonesia Yogyakarta yang terdiri dari kelas 10
sebanyak 26 siswa yang di dampingin oleh 1 guru kelas.

Tahapan utama dalam kegiatan promosi kesehatan ini adalah memberikan
materi terkait pengenalan obat tradisional kepada siswa. Kegiatan dimulai dengan
pemberian kuesioner pre-test, yang bertujuan untuk mengukur pengetahuan awal
siswa tentang pengertian obat tradisional, manfaat tanaman obat tradisional,
serata kandungan apa saja di tanaman tersebut yang berkhasiat. Adapun pengisian
kuesioner pre-test terlihat pada gambar 2.

Gambar 2. Pengisian kuesioner pre-test peserta
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Tahapan kegiatan selanjutnya adalah pemberian materi. Materi yang
diberikan adalah tentang pengenalan obat tradisional dan manfaat kandungan
tanaman yang dapat mengobat penyakit. Pemberian materi dilakukan dalam
bentuk power point dengan menggunakan LCD Proyektor dan Laptop. Adapun
penyampaian materi terlihat pada gambar 3.

Gambar 3. Pemberian materi kepada peserta

Tahapan kegiatan promosi kesehatan selanjutnya adalah tahap evaluasi.
Tahap ini dilakukan dengan memberikan evaluasi pengetahuan para siswa berupa
diskusi tanya jawab dan pemberian kuesioner post-test. Para siswa sangat
semangat dan antusias dalam diskusi tanya jawab dalam kegiatan promosi
kesehatan ini. Selanjutnya, dilakukan evaluasi berupa pemberian soal post-test
kepada peserta promosi kesehatan yang bertujuan untuk mengevaluasi hasil dari
kegiatan ini. Adapun peserta promosi kesehatan dalam melakukan pengisian
kuesioner post-test terlihat pada gambar 4.

Gambar 4. Pengisian kuesioner post-test peserta

Kegiatan promosi kesehatan ini telah dilakukan dengan melakukan tahap
evaluasi yang diawali dengan pemberian soal pretest dan post-test dengan jumlah
peserta 26 siswa, 4 siswa berjenis kelamin laki-laki dan 22 siswi berjenis kelamin
perempuan yang dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Karakteristik jenis kelamin siswa

Jenis Kelamin Frekuensi (N)
Laki-laki 4
Perempuan 22

Total 26

Adapun hasil pengisian kuesioner pengukuran pengetahuan siswa-siswi laki-laki
dan perempuan kelas 10 terkait materi sosialisasi tersebut terlihat pada tabel 2.

Table 2. Distribusi hasil kuesioner menurut tingkat pengetahuan
Hasil Rata - Rata Tingkat Pengetahuan

Kelas 10 Pretest Posttest
Laki laki 78,4 97,6
Perempuan 81,3 98,8

Berdasarkan hasil kuesioner pre-test dan post-test, ditemukan bahwa
peserta promosi kesehatan dari siswa laki-laki memiliki nilai rata-rata pre-test
sebesar 78,4 dan nilai rata-rata post-test sebesar 97,6. Sementara itu, hasil pre-test
siswa perempuan menunjukkan nilai rata-rata sebesar 81,3, dengan nilai rata-rata
post-test mencapai 98,8. Hasil penilaian tingkat pengetahuan menunjukkan bahwa
siswa perempuan memiliki pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa laki - laki. Adapun grafik hasil nilai rata-rata pre-test dan post-test terlihat
pada gambar 5.

3 98,8
POST-TEST 976
81,3
PRE-TEST 78,4 | ‘
®m Perempuan  m Laki - laki
0 20 40 60 80 100 120

Gambar. 5 Grafik hasil kuesioner pre-test dan post-test peserta

Hasil pengisian kuesioner pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan
pengetahuan yang signifikan pada peserta promosi kesehatan mengenai obat
tradisional di SMKS Indonesia Yogyakarta. Terdapat perbedaan hasil yang
signifikan antara dua kelompok tersebut yang telah diberikan kuesioner dengan
pertanyaan yang sama. Selisih tingkat pengetahuan pre-test dan post-test pada
siswa laki-laki dan perempuan adalah 2,9% dan 1,2%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan siswa perempuan lebih tinggi
dibandingkan dengan laki-laki.

Peningkatan pengetahuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya terkait
pengetahuan obat tradisional dimana didapatkan hasil bahwa sebagian besar
responden yang berjumlah 67 orang (65,7%) memiliki pengetahuan yang baik
mengenai obat tradisional. Mayoritas responden yang berusia produktif membuat
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daya tangkap dan pola pikir seseorang semakin berkembang sehingga semakin
mudah untuk menggali informasi tentang obat tradisional. Ditunjang pula dengan
pendidikan terakhir responden yang mayoritas berpendidikan SMA (42,2%)
sehingga semakin banyak pula pengetahuan yang dimilikinya (Oktarlina et al,,
2018). Pemanfaatan dan pengobatan obat tradisional ini terus menerus dipakai
turun temurun dalam menyelesaikan segala permasalahan kesehatan manusia.
(Lauren et al.,, 2021).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan promosi kesehatan diketahui
bahwa pemberian sosialisasi pada siswa laki-laki memperoleh nilai rata-rata pre-
test sebesar 78,4 dan post-test sebesar 97,6. Sedangkan perolehan nilai rata-rata
pre-test siswa perempuan yakni sebesar 81,3 dan post-test sebesar 98,8. Dengan
itu, dapat disimpulkan bahwa sosialisasi dapat meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman siswa-siswi kelas 10 mengenai obat tradisional di SMKS Indonesia
Yogyakarta. Diharapkan hasil dari kegiatan promosi kesehatan ini dapat
meningkatkan pengetahuan siswa terhadap manfaat penggunaan obat tradisional
sebagai pengobatan berbagai macam penyakit.
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